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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peta jenis bakteri 

dan sensitifitas antibiotik pada pasien rinosinusitis kronis yang 

dilakukan operasi bedah sinus fungsional di SMF THT-KL RS PHC 

Surabaya tahun 2013-2014, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peta jenis bakteri pada pemeriksaan kultur bakteri 

berdasarkan data  sampel yang berjumlah 22 

adalah bakteri Staphylococcus non haemolyticus 

berjumlah 6 (27,3%), Acinetobacter spp. 

berjumlah 4 bakteri (18,2%), Staphylococcus 

haemolyticus berjumlah 3 bakteri (13,6%), 

Enterobacter aerogen, Enterococcus faecalis, 

Escherichia coli, Klebsiela ozaenae, Klebsiela 

pneumonia, Kocuria kristinae, Pseudomonas 

aeruginosa, Staphylococcus aereus, 

Staphylococcus epidermidis masing-masing 

berjumlah 1 bakteri (4,5%). 

2. Terapi antibiotik lini pertama pada bakteri bakteri 

Staphylococcus non haemolyticus adalah 
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ampicillin, clindamycin, erithromycin, dan 

trimethropim-sulfamethoxazole. Terapi antibiotik 

lini kedua adalah azithromycin dan ceftriaxone. 

Terapi antibiotik lini ketiga adalah amikacin dan 

vancomycin. 

3. Terapi antibiotik lini pertama pada bakteri 

Acinetobacter spp. adalah chloramphenicol dan 

trimethoprim-sulfamethoxazole. Terapi antibiotik 

lini kedua adalah amoxicilin-clavulanic acid, 

gentamicin, ciprofloxacin, cefoperazo-sulbactam, 

levofloxacin, dan moxifloxacin. Terapi antibiotik 

lini ketiga adalah amikacin, cefepime, doripenem, 

meropenem, piperacilin-tazobactam, dan 

tigecycline. 

4. Terapi antibiotik lini pertama pada bakteri 

Staphylococcus haemolyticus adalah 

chloramphenicol, gentamicin, ticarcillin dan 

trimethoprim-sulfamethoxazole. Terapi antibiotik 

lini kedua adalah ciprofloxacin, levofloxacin, 

loracarbef, moxifloxacin, ofloxacin, dan 
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teicoplanin. Terapi antibiotik lini ketiga adalah 

amikacin, imipenem, tigecycline, dan vancomycin.  

5. Dari hasil ini dapat disimpulkan sebagai gambaran 

bahwa bakteri yang tersering pada penyakit 

rinosinusitis kronis di SMF THT-KL RS PHC 

Surabaya adalah Staphylococcus non haemolyticus, 

Acinetobacter spp., dan Staphylococcus 

haemolyticus.  

6.2  Saran 

1. Terapi yang dapat disarankan terhadap penyakit 

rinosinusitis kronis di RS PHC Surabaya 

penggunaan peta resistensi dalam periode 6 bulan 

terakhir. 

2. Penelitian selanjutnya mengenai peta bakteri dan 

sensitifitas antibiotik pada rinosinusitis kronis 

sebaiknya jumlah sampel diperbanyak. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

penelitian selanjutnya dibidang resistensi bakteri 

terhadap antibiotik pada rinosinusitis kronis. 
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